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ABSTRACT

This study investigates the impact of sidewalk conditions on pedestrian safety and comfort in Merauke, South
Papua. The rapid urbanization and economic growth in the region have increased the demand for better
infrastructure, particularly for pedestrian facilities. Sidewalks, often considered a minor component of urban
infrastructure, play a critical role in ensuring the safety and comfort of pedestrians. This research focuses on three
primary roads in Merauke: Jalan Raya Mandala, Jalan TMP, and Jalan Brawijaya, assessing the alignment of
these sidewalks with the technical standards set forth in the Indonesian Ministry of Public Works (SE Minister
PUPR No. 18/SE/DB/2023). The study employs a mixed-methods approach, combining quantitative surveys with
direct field observations. The findings indicate significant discrepancies between the actual sidewalk conditions
and the recommended standards. Notably, the width of the sidewalks (160 cm) falls below the minimum
requirement (185 cm), which negatively impacts pedestrian comfort, especially in high-traffic areas. Additionally,
issues such as physical obstructions and inadequate facilities for disabled persons were identified as critical
factors that undermine pedestrian safety. Statistical analysis revealed that physical barriers and conflicts with
motorized traffic have a substantial effect on pedestrian willingness to use the sidewalks. The study contributes to
the body of knowledge on pedestrian infrastructure, particularly in underdeveloped regions, and offers practical
recommendations for improving sidewalk conditions to enhance pedestrian mobility. Future research could
explore the influence of climate factors on sidewalk usage and expand to include more diverse urban areas in
Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki dampak kondisi trotoar terhadap keamanan dan kenyamanan pejalan kaki di Kabupaten
Merauke, Papua Selatan. Urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi yang pesat di wilayah ini telah meningkatkan
permintaan akan infrastruktur yang lebih baik, khususnya fasilitas bagi pejalan kaki. Trotoar, yang sering dianggap
sebagai komponen kecil dalam infrastruktur perkotaan, memainkan peran penting dalam memastikan keselamatan
dan kenyamanan pejalan kaki. Penelitian ini berfokus pada tiga ruas jalan utama di Merauke: Jalan Raya Mandala,
Jalan TMP, dan Jalan Brawijaya, untuk menilai sejauh mana kesesuaian kondisi trotoar dengan standar teknis yang
ditetapkan oleh Kementerian PUPR (SE Menteri PUPR No. 18/SE/DB/2023). Penelitian ini menggunakan
pendekatan metode campuran, menggabungkan survei kuantitatif dengan observasi lapangan langsung. Hasil
penelitian menunjukkan adanya ketidaksesuaian yang signifikan antara kondisi trotoar yang ada dengan standar
yang disarankan. Terutama, lebar trotoar yang tercatat 160 cm, lebih kecil dari standar minimum 185 cm, yang
memengaruhi kenyamanan pejalan kaki, terutama di area dengan lalu lintas tinggi. Selain itu, ditemukan berbagai
masalah seperti hambatan fisik dan fasilitas yang tidak memadai untuk penyandang disabilitas, yang menjadi
faktor krusial yang mengurangi keselamatan pejalan kaki. Analisis statistik menunjukkan bahwa hambatan fisik
dan konflik dengan kendaraan bermotor memiliki pengaruh besar terhadap minat pejalan kaki untuk menggunakan
trotoar. Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan pengetahuan mengenai infrastruktur
trotoar, terutama di daerah yang sedang berkembang, dan memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan
kondisi trotoar guna meningkatkan mobilitas pejalan kaki. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh
faktor cuaca terhadap penggunaan trotoar dan memperluas cakupan ke wilayah urban lain di Indonesia.

Kata Kunci: kondisi trotoar, keselamatan pejalan kaki, infrastruktur perkotaan, aksesibilitas, Merauke
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan infrastruktur yang memadai
merupakan salah satu faktor kunci bagi keberhasilan
pembangunan perkotaan yang berkelanjutan. Di
Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan,
pertumbuhan ekonomi dan urbanisasi yang pesat
dalam beberapa dekade terakhir berdampak langsung
pada peningkatan permintaan akan infrastruktur yang
lebih baik dan efisien. Salah satu elemen penting dari
infrastruktur perkotaan adalah jalan, khususnya
trotoar, yang berfungsi sebagai jalur utama bagi
pejalan kaki. Meskipun sering kali dianggap sebagai
komponen kecil dalam perencanaan infrastruktur
perkotaan, trotoar memiliki peran yang sangat
penting dalam memastikan keselamatan dan
kenyamanan pejalan kaki.

Sebagai ibu kota Kabupaten Merauke, wilayah
ini mengalami peningkatan signifikan dalam lalu
lintas kendaraan dan pejalan kaki seiring tingginya
aktivitas sosial dan ekonomi yang melibatkan
berbagai sektor. Data menunjukkan bahwa Kelurahan
Mandala, salah satu pusat aktivitas di Merauke,
memiliki tingkat bangkitan lalu lintas tertinggi
dengan 123 pergerakan lalu lintas per hari, atau
sekitar 27% dari total pergerakan di dalam kota, yang
menandakan tingginya mobilitas penduduk di area
tersebut (Akbar et al., 2020). Meskipun demikian,
pengembangan trotoar di beberapa jalan utama
seperti Jalan Raya Mandala, Jalan TMP, dan Jalan
Brawijaya masih menghadapi berbagai kendala.
Kondisi  fisik trotoar yang tidak memadai,
penggunaan ruang yang kurang tepat, serta minimnya
fasilitas pendukung yang memenuhi standar teknis
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Menteri No.
18/SE/DB/2023, menjadi faktor utama yang
mengurangi kenyamanan dan keamanan pejalan
kakil. Hal ini berimplikasi pada meningkatnya risiko
kecelakaan pejalan kaki. Statistik kecelakaan lalu
lintas di Merauke pada tahun 2022 menunjukkan
peningkatan sebesar 50% dibandingkan tahun
sebelumnya, dengan total 278 kecelakaan, termasuk
32 kasus meninggal dunia dan 174 luka berat. Banyak
kecelakaan dipicu oleh beberapa faktor yang salah
satunya adalah kondisi trotoar tidak memenuhi
standar, sehingga berdampak pada keselamatan
pejalan kaki di jalan raya (InfoPublik, 2023). Kondisi
trotoar yang tidak memenuhi standar teknis
berpotensi menurunkan minat masyarakat untuk
menggunakan trotoar secara optimal, sehingga
meningkatkan interaksi berbahaya antara kendaraan
bermotor dan pejalan kaki di badan jalan (Hanafie et
al., 2025; Sari et al., 2020).

Dengan semakin berkembangnya populasi dan
meningkatnya aktivitas di Kabupaten Merauke,
sangat penting bagi otoritas setempat untuk
memprioritaskan perencanaan trotoar yang berfokus
pada kenyamanan, keselamatan, dan aksesibilitas
bagi semua kelompok, termasuk penyandang
disabilitas.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi  kondisi  trotoar yang ada,
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat
pejalan kaki, serta menilai sejauh mana kondisi
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trotoar di Merauke sesuai dengan pedoman yang
tercantum dalam peraturan nasional tentang
perencanaan infrastruktur pejalan kaki.

Trotoar merupakan elemen penting dari
infrastruktur yang mendukung mobilitas pejalan kaki
di daerah perkotaan (Amir et al., 2025; Seriani et al.,
2025). Sebuah penelitian kualitatif oleh Marisa &
Fuad (2023) di Suryakencana, Bogor, Indonesia,
mengungkapkan bahwa kualitas dan organisasi ruang
pejalan kaki secara signifikan memengaruhi persepsi
tentang keselamatan, kenyamanan, dan kegunaan
area pejalan kaki. Kualitas trotoar, seperti ruang yang
memadai, organisasi pedagang kaki lima yang tepat,
dan fasilitas pendukung lainnya, meningkatkan
kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki, sehingga
mendorong lebih banyak orang untuk berjalan kaki.
Selain itu, Fonseca et al. (2025) menegaskan bahwa
perbaikan kualitas trotoar berkontribusi pada
pengurangan penggunaan kendaraan bermotor, yang
berdampak  positif pada lingkungan dengan
mengurangi polusi dan kemacetan lalu lintas.
Menurut Hanafie et al. (2025), trotoar yang dirancang
sesuai dengan standar teknis harus
mempertimbangkan berbagai faktor seperti lebar,
permukaan yang tidak licin, kemiringan yang tepat,
dan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas.
Penelitian oleh U. Kim et al. (2021) dan Y. Kim et al.
(2024) menunjukkan bahwa trotoar yang bebas dari
hambatan fisik dan dilengkapi dengan fasilitas
pendukung, seperti tempat duduk, penerangan yang
memadai, dan tanaman peneduh, dapat meningkatkan
kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki, serta
menarik lebih banyak orang untuk berjalan kaki, yang
pada akhirnya mengurangi kemacetan dan polusi
udara di daerah perkotaan.

Namun, meskipun banyak penelitian yang
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki, masih
terdapat kekurangan penelitian yang secara khusus
membahas kondisi trotoar di daerah dengan tingkat
urbanisasi yang berkembang, seperti Kabupaten
Merauke. Penelitian yang ada cenderung berfokus
pada kota-kota besar dengan infrastruktur yang lebih
maju, dan masih sedikit penelitian yang membahas
penerapan pedoman teknis yang tertuang dalam Surat
Edaran Menteri No. 18/SE/DB/2023 di daerah
dengan kondisi geografis dan sosial yang berbeda.
Hal ini menciptakan celah penting, karena kondisi
trotoar di daerah berkembang seperti Merauke
mungkin menghadirkan tantangan yang unik
dibandingkan dengan kota-kota yang lebih maju
dengan infrastruktur perkotaan yang lebih baik.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi
mengingat Kabupaten Merauke sedang mengalami
perubahan pesat dalam pengembangan infrastruktur,
namun masih menghadapi tantangan dalam
mengelola fasilitas pejalan kaki secara optimal.
Kesesuaian kondisi trotoar dengan pedoman teknis
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang
aman dan nyaman bagi pejalan kaki. Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
minat pejalan kaki dan mengevaluasi sejauh mana
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kondisi trotoar sesuai dengan peraturan nasional,
penelitian ini  bertujuan untuk memberikan
rekomendasi praktis bagi pemerintah daerah dalam
meningkatkan kualitas trotoar dan mengurangi risiko
kecelakaan di jalan.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan yang berharga untuk
perencanaan dan pengembangan trotoar di Kabupaten
Merauke. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendukung  pencapaian tujuan  pembangunan
berkelanjutan (SDGs), khususnya yang terkait
dengan kota dan pemukiman yang berkelanjutan,
serta mengurangi ketergantungan pada kendaraan
bermotor dengan mempromosikan penggunaan
fasilitas pejalan kaki. Oleh karena itu, penelitian ini
tidak hanya relevan dalam konteks perencanaan
perkotaan di Merauke, tetapi juga dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan infrastruktur
perkotaan di daerah-daerah berkembang lainnya di
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, pertanyaan penelitian yang dibahas dalam
penelitian ini meliputi: pertama, faktor apa saja yang
memengaruhi minat pejalan kaki untuk menggunakan
trotoar di Kabupaten Merauke? Kedua, faktor mana
yang dominan dalam meningkatkan minat pejalan
kaki untuk menggunakan trotoar di Kabupaten
Merauke? Ketiga, sejauh mana kondisi trotoar di
Kabupaten Merauke sesuai dengan ketentuan teknis
yang diatur dalam Surat Edaran Menteri No.
18/SE/DB/2023?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
minat pejalan kaki untuk menggunakan trotoar di
Kabupaten Merauke, menentukan faktor dominan
yang dapat meningkatkan minat pejalan kaki untuk
menggunakan trotoar, dan menilai kesesuaian kondisi
trotoar di Kabupaten Merauke dengan ketentuan
teknis yang diatur dalam Surat Edaran Menteri No.
18/SE/DB/2023.

Penelitian ini dibatasi pada analisis kondisi
trotoar yang ada di Kabupaten Merauke, khususnya
pada tiga jalan utama: Jalan Raya Mandala, Jalan
TMP, dan Jalan Brawijaya. Penelitian ini akan
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
minat pejalan kaki untuk menggunakan trotoar dan
mengevaluasi kesesuaian kondisi trotoar dengan
pedoman yang ada. Penelitian ini tidak mencakup
bagian jalan lainnya di Kabupaten Merauke dan tidak
membahas kebijakan transportasi secara keseluruhan.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan
sistematis yang menggabungkan metode kuantitatif
dan kualitatif guna mencapai tujuan studi secara
komprehensif. Proses diawali dengan tahap
identifikasi masalah yang berfokus pada faktor-faktor
pemengaruh minat pejalan kaki serta evaluasi teknis
infrastruktur berdasarkan regulasi yang berlaku.
Selanjutnya, pengumpulan data dilakukan secara
terintegrasi melalui penyebaran kuesioner kepada
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responden dan observasi lapangan secara langsung
untuk mengukur parameter fisik trotoar. Data yang
terkumpul ~ kemudian  diolah  menggunakan
serangkaian uji statistik, termasuk analisis regresi
linear berganda, untuk menghasilkan kesimpulan dan
rekomendasi yang objektif. Tahapan pelaksanaan
penelitian tersebut secara ringkas dapat dilihat pada
diagram alir berikut:

Identifikasi Masalah:
1. Faktor-faktor yang memengaruhi mind iroing sidewalks
2. Faktor dominan yang meningkatkan minat pejalan kaki dalam pegidalan
3. Menyesuaikan kondisi trotoar dengan standar teknis dalam perencanaaan fasilitas
pejalan kaki sesuai dengan Surat Edaran Menteri No. BM.S3

!

Pengumpulan Data:
Kuesioner dan Observasi, serta pengum.jpul-data sektinder
dari instansi terkait

Kuesioner: Observasi:

1. Mengamati kondisi tisik trotoar
dan kesesuaian dengan standar
teknis dalam perencanaan fasiitas
pejalan kaki sesuai dengan
Surat Edaran Menteri No.
BM.850/Dp/2023

Mengamati kondisi fisik trotoar dan
Analisis kesesuaian dengan standar teknis

Mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi minat
pejalan kaki dalam mengguxakan

Y

Mengidentifikasi faktor dominan
yang meningkatkan minat
pejalan kaki dalam menggunakan

Data: dalam perencanaan fasilitas pejalan kaki
sesuai dengan Surat Edaran Menteri
No. BM.850/Dp/2023

. Mengidentifikasi faktor yang pailng
berpengaruh dalam meningkatkan
minat pejalan kaki dalam
menggunakan trotoar

1. Uji Asumsi Klasik

2. Analisis Regresi Linear Berganda:
Pengujian Hipotesis (Mengidentificsi

~

faktor yang paling berpengaruh
dari Hipotesis ke rendah

!

Kesimpulan
dan Rekomendasi

Gambar 1. Diagram Flow Penelitian

2.1 Desain Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif dan kausal.
Pendekatan kuantitatif ~ dipilih  karena tujuan
penelitian ini adalah untuk mengukur sejauh mana
kondisi trotoar mempengaruhi minat pejalan kaki
untuk menggunakannya, yang diperoleh melalui
pengumpulan data numerik. Metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kondisi trotoar
yang ada serta menilai sejauh mana trotoar di
Kabupaten Merauke sesuai dengan standar teknis
yang berlaku, yaitu Surat Edaran Menteri No.
18/SE/Db/2023. Sementara itu, metode kausal
digunakan untuk menganalisis hubungan dan
pengaruh langsung antara variabel independen dan
dependen dalam penelitian ini.

Penelitian ini mengadopsi jenis survei dengan
pendekatan potong lintang, di mana data
dikumpulkan pada suatu titik waktu tertentu untuk
memperoleh gambaran mengenai kondisi trotoar dan
persepsi pejalan kaki terkait keselamatan dan
kenyamanan trotoar di Kabupaten Merauke. Model
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda, yang memungkinkan pengujian hubungan
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antara beberapa variabel independen dan satu
variabel dependen (minat pejalan kaki untuk
menggunakan trotoar).

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari
pengguna trotoar di sepanjang tiga jalan utama di
Kabupaten Merauke: Jalan Raya Mandala, Jalan
TMP, dan Jalan Brawijaya. Jalan-jalan tersebut
dipilinh karena tingkat aktivitas pejalan kaki yang
tinggi dan representatif terhadap kondisi trotoar yang
ada di wilayah tersebut. Sampel dipilih menggunakan
purposive sampling, vyaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Sampel yang dipilih terdiri dari
pejalan kaki yang secara aktif menggunakan trotoar
di sepanjang jalan yang diteliti, dengan kriteria
sebagai berikut: pertama, pejalan kaki yang secara
rutin menggunakan trotoar di Merauke setidaknya
sekali seminggu; kedua, responden mencakup
individu dengan berbagai usia, dengan fokus pada
kelompok usia produktif (18-60 tahun); ketiga,
responden harus berusia minimal 18 tahun untuk
memastikan pemahaman yang memadai terhadap
kondisi dan penggunaan trotoar; dan keempat,
responden harus berdomisili di Kabupaten Merauke
untuk memberikan persepsi yang relevan mengenai
kondisi trotoar di wilayah tersebut.

Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus
Lemeshow (1997), vyang digunakan untuk
menghitung ukuran sampel dalam penelitian survei
ketika ukuran populasi tidak diketahui. Berdasarkan
rumus:

2

e (1)

Keterangan:

n = ukuran sampel

Z =nilai Z untuk tingkat kepercayaan 95% (Z = 1,96)
P = proporsi yang diharapkan (0,5)

e = margin kesalahan (10% atau 0,10)

Dengan memasukkan nilai-nilai ini,
perhitungan menghasilkan n = 96,04, yang dibulatkan
menjadi 97 responden sebagai sampel penelitian.
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan
sampling non-probabilitas, dengan metode purposive
sampling.

2.2 Prosedur atau Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, termasuk pengumpulan data, pengolahan
data, dan analisis statistik. Tahapan yang terlibat
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama,
Persiapan Penelitian, yang mencakup penyusunan
rencana penelitian dan instrumen pengumpulan data,
serta memperoleh izin dari otoritas terkait untuk
melaksanakan penelitian di Kabupaten Merauke,
khususnya di lokasi penelitian yang ditentukan.
Kedua, Pengumpulan Data, yang terdiri dari dua
metode: (1) Kuesioner, yang dibagikan kepada 97
responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi
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pejalan  kaki  terhadap  faktor-faktor  yang
memengaruhi minat mereka untuk menggunakan
trotoar, termasuk keselamatan, kenyamanan, dan
ketersediaan fasilitas pendukung, dan (2) Observasi
Lapangan, di mana peneliti mengamati secara
langsung kondisi fisik trotoar di tiga jalan yang
diteliti. Observasi ini mencakup pengukuran lebar,
permukaan, kemiringan, dan ketersediaan fasilitas
pendukung seperti zebra cross, area duduk, dan
fasilitas untuk penyandang disabilitas. Ketiga,
Pengolahan Data, di mana data yang dikumpulkan
dari kuesioner dan observasi lapangan diolah
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS untuk
melakukan analisis regresi linier berganda.

2.3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua alat utama: kuesioner dan lembar
observasi. Kuesioner dirancang menggunakan skala
Likert dengan lima level respons: sangat setuju,
setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju,
untuk mengukur persepsi responden terhadap
beberapa faktor yang memengaruhi penggunaan
trotoar, seperti kondisi trotoar, kenyamanan,
keselamatan, ketersediaan zebra cross, dan
keberadaan fasilitas pendukung. Lembar observasi
digunakan untuk menilai kondisi fisik trotoar,
termasuk dimensi (lebar dan panjang), kemiringan,
dan kelengkapan fasilitas pendukung seperti tempat
duduk, penerangan, dan aksesibilitas untuk
penyandang disabilitas, serta untuk mengamati
kerusakan fisik trotoar seperti lubang atau permukaan
yang tidak rata. Uji validitas dilakukan menggunakan
uji validitas item untuk memastikan bahwa setiap
item dalam kuesioner mengukur konsep yang
dimaksud, sementara uji reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpha untuk memastikan konsistensi
internal kuesioner, dengan nilai yang diterima lebih
dari 0,7, yang menunjukkan bahwa instrumen
penelitian dapat diandalkan.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan dua teknik
utama: distribusi kuesioner dan observasi lapangan.
Kuesioner langsung dibagikan kepada pejalan kaki di
sekitar trotoar yang diteliti, dengan harapan
responden mengisi kuesioner dengan jujur sesuai
dengan persepsi mereka terhadap kondisi trotoar.
Kuesioner ini mencakup pertanyaan mengenai
kenyamanan, keselamatan, dan faktor lain yang
memengaruhi penggunaan trotoar. Selain itu, peneliti
melakukan observasi lapangan dengan memeriksa
secara langsung kondisi fisik trotoar di lokasi
penelitian. Observasi ini mencakup pengukuran
lebar, tinggi, kemiringan, dan kelengkapan fasilitas
pendukung, selain juga mengidentifikasi hambatan
fisik yang dapat menghalangi penggunaan trotoar,
seperti tiang utilitas, kios, atau kendaraan yang parkir
di trotoar. Pendekatan campuran ini dipilih untuk
memperoleh gambaran yang lebih holistik mengenai
kondisi trotoar dan bagaimana kondisi tersebut
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memengaruhi minat pejalan kaki. Penggunaan
kuesioner memungkinkan pengumpulan data
kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik,
sementara observasi lapangan memberikan data
kualitatif mengenai kondisi fisik trotoar yang
mungkin tidak sepenuhnya tertangkap dalam
kuesioner.

2.5 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari
kuesioner dan observasi lapangan, digunakan analisis
regresi linier berganda. Regresi linier berganda
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami pengaruh beberapa variabel independen
terhadap satu variabel dependen (minat pejalan kaki
untuk menggunakan trotoar). Analisis ini dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS.

Model Regresi Linier Berganda:
Y= a+ BiXi + Xy + BaXs + PuXs (2
+ BsXs + BsXe + B7X7
+ BgXg + BoXo + €

Keterangan:
Y Minat pejalan kaki untuk menggunakan
Trotoar
o Konstanta
B Koefisien regresi

Xi Konflik antara jalur pejalan kaki dan
moda transportasi lainnya
Xa Ketersediaan jalur pejalan kaki
Xs  Ketersediaan zebra cross
X+  Keamanan zebra cross
Xs Perilaku pengemudi kendaraan bermotor
Xs  Fasilitas pendukung (akomodasi)
X Infrastruktur untuk penyandang
disabilitas
Xs Hambatan fisik atau penghalang
Xo Keamanan dari kejahatan
e Term error, yang mewakili tingkat
kesalahan prediksiprediction error
Sebelum melakukan analisis regresi, data akan
diuji untuk asumsi klasik, termasuk uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Hasil uji ini akan menentukan apakah
model regresi yang digunakan valid dan dapat
diandalkan. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai pengaruh kondisi trotoar terhadap minat
pejalan kaki di Kabupaten Merauke, serta untuk
mengevaluasi kesesuaian kondisi trotoar dengan
pedoman teknis yang ada.

3. PEMBAHASAN
Pada Bagian ini akan dibahasa hasil dari
penelitian dan pembahasan berupa diskusi.

3.1 Hasil

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini
terdiri dari dua bagian utama: analisis terhadap
karakteristik responden dan analisis terhadap item-
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item kuesioner yang diberikan kepada mereka. Berikut
adalah pembahasan hasil statistik deskriptif yang
relevan dengan penelitian ini.

3.3.1 Deskripsi Responden

Analisis  deskriptif  terhadap  karakteristik
responden disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan tabel
tersebut, mayoritas responden berada dalam rentang
usia produktif, yaitu antara 18 hingga 45 tahun.
Sebanyak 45,71% responden berusia antara 32 hingga
45 tahun, sementara 27,62% berusia antara 18 hingga
31 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pejalan kaki yang disurvei dalam penelitian ini
termasuk dalam kelompok usia yang aktif secara
ekonomi dan sosial.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif untuk

Responden
Usia Frekuensi Persentase
<18 Tahun 3 2,86%
18 - 31 Tahun 29 27,62%
32 - 45 Tahun 48 45,71%
46 - 60 Tahun 25 23,81%
> 60 Tahun 0 0,00%
Total 105 100%
Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase
Laki-laki 48 45,71%
Perempuan 57 54,29%
Total 105 100%
Pendidikan Frekuensi  Persentase
SMA atau Setara 24 22,86%
Sarjana (S1/S2/S3) 66 62,86%
Diploma
(D1/D2/D3/D4) 15 14,29%
Total 105 100%
Frekuensi
Penggunaan Frekuensi Persentase
Trotoar per Minggu
Sekali seminggu 31 29,52%
2 - 3 kali seminggu 43 40,95%
Lebl_h dari 3 kali 31 29.52%
seminggu
Total 105 100%

Sumber: Data Primer, diolah oleh penelitian.

Distribusi  jenis kelamin responden relatif
seimbang, dengan 54,29% responden perempuan dan
45,71%  responden  laki-laki, = mencerminkan
keberagaman dalam sampel. Dari segi pendidikan,
sebagian besar responden memiliki latar belakang
pendidikan yang cukup tinggi, dengan 62,86%

memiliki  gelar sarjana, yang menunjukkan
pemahaman vyang baik terhadap infrastruktur
perkotaan.

Frekuensi penggunaan trotoar per minggu juga
bervariasi. Sebanyak 40,95% responden menggunakan
trotoar dua hingga tiga kali per minggu, sementara
29,52% menggunakan trotoar sekali seminggu.
Temuan ini menunjukkan bahwa trotoar digunakan
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secara rutin dalam kehidupan sehari-hari oleh sebagian
besar responden.

3.3.2  Analisis Deskriptif Terhadap Item-Item
Kuesioner

Berdasarkan analisis item-item kuesioner, dapat

disimpulkan ~ bahwa  variabel-variabel  yang
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mempengaruhi  minat  pejalan  kaki  dalam
menggunakan trotoar di Kabupaten Merauke dapat
dikelompokkan dalam beberapa kategori utama. Data
tentang distribusi frekuensi dan nilai rata-rata untuk
variabel-variabel ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif untuk Item-ltem Kuesioner

Item Frekuensi (N) Nilai Min  Nilai Max Rata-rata
Konflik Antara Jalur Pejalan Kaki dan Moda Transportasi Lain (X1)

X1.2 STS: 29, TS: 44, N: 14, S:14,SS: 4 1 5 2.238

X2.1 STS: 64, TS: 26,N:9,S:4,SS: 2 1 5 1.610
Ketersediaan Jalur Pejalan Kaki (X2)

X2.1 STS: 7, TS: 26, N: 20, S: 34, SS: 18 1 5 3.286

X2.2 STS: 18, TS: 29, N: 20, S: 19, SS: 19 1 5 2.924
Ketersediaan Zebra Cross (Xs)

X3.1 STS:5,TS: 27,N: 27, S: 28, SS: 18 1 5 3.257

X3.2 STS: 8, TS: 38, N: 22, S: 25, SS: 12 1 5 2.952
Keamanan Zebra Cross (Xa4)

X4.1 STS: 8, TS: 27, N: 22, S: 33, SS: 15 1 5 3.190

X4.2 STS: 6, TS: 32,N: 21, S: 35, SS: 11 1 5 3.124
Perilaku Pengemudi Kendaraan Bermotor (Xs)

X5.1 STS: 19, TS: 36, N: 14, S: 20, SS: 16 1 5 2.790

X5.2 STS: 13, TS: 29, N: 15, S: 29, SS: 19 1 5 3.114
Fasilitas Pendukung (Akomodasi) (Xe)

X6.1 STS:22,TS: 37,N: 24,S:12,SS: 10 1 5 2.533

X6.2 STS: 8, TS: 24, N: 23, S: 36, SS: 14 1 5 3.229
Infrastruktur untuk Penyandang Disabilitas (X-)

X7.1 STS: 19, TS: 37, N: 25,S:13,SS: 11 1 5 2.619

X7.2 STS: 21, TS: 35, N: 22, S: 14, SS: 13 1 5 2.648
Hambatan Fisik atau Penghalang (Xs)

X8.1 STS: 48, TS: 38, N: 11,S:5,SS: 3 1 5 1.829

X8.2 STS: 35, TS: 46, N: 14,S:4,SS: 6 1 5 2.048
Keamanan dari Kejahatan (Xo)

X9.1 STS: 13, TS: 22, N: 28, S: 27, SS: 15 1 5 3.086

X9.2 STS: 16, TS: 24, N: 27, S: 16, SS: 22 1 5 3.038
Minat Pejalan Kaki (Y)

Y1.1 STS:2,TS:2,N:7,S:25,SS: 69 1 5 4.495

Y1.2 STS:1,TS:2,N:5,S:17, SS: 80 1 5 4.648

Source: Data Primer, diolah oleh peneliti

Beberapa variabel yang menarik perhatian dalam
penelitian ini antara lain:
1. Konflik Antara Jalur Pejalan Kaki dan Moda

Transportasi Lain (X1):

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi yang
menunjukkan ketidakseimbangan antara jalur
pejalan kaki dan kendaraan bermotor di beberapa
bagian jalan. Skor rata-rata untuk variabel ini
adalah 2.238 pada item X1.1 dan 1.610 pada item
X1.2, menunjukkan bahwa banyak pejalan kaki
mengalami konflik dengan kendaraan lain saat
menggunakan trotoar.

2. Ketersediaan Jalur Pejalan Kaki (X2):

Meskipun trotoar umumnya tersedia, analisis
menunjukkan skor rata-rata yang lebih rendah
pada item X2.2 (2.924) dibandingkan dengan item
X2.1 (3.286), yang menunjukkan bahwa

meskipun jalur pejalan kaki ada, kualitas dan
keamanannya perlu perbaikan lebih lanjut.

3. Keamanan Zebra Cross (Xa):

Penilaian terhadap keamanan zebra cross
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menganggap fasilitas zebra cross cukup memadai,
dengan rata-rata 3.190 pada item X4.1 dan 3.124
pada item X4.2. Namun, masih ada ruang untuk
perbaikan, terutama dalam hal pencahayaan dan
pengawasan.

4. Perilaku Pengemudi Kendaraan Bermotor (Xs):
Analisis menunjukkan kurangnya disiplin di
antara pengemudi kendaraan bermotor yang
sering mengganggu pejalan kaki, tercermin dalam
skor rata-rata 2.790 (X5.1) dan 3.114 (X5.2). Hal
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ini secara langsung mempengaruhi kenyamanan
dan keselamatan pejalan kaki di trotoar.

3.3.3 Uji Validitas
Uji validitas memastikan bahwa semua item
kuesioner mengukur apa yang dimaksudkan untuk

Tabel 3. Hasil Uji Validitas untuk Variabel Penelitian
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diukur, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi minat
pejalan  kaki untuk  menggunakan trotoar.
Berdasarkan hasil uji, semua item kuesioner
menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0.05, yang
berarti setiap item dalam penelitian ini valid dan
dapat digunakan untuk analisis lebih lanju.

Pearson Pearson Pearson
. - Correlation  Correlation  Significance
Variabel Items Correlation - N
(Item 1 & 2) (ltem1 & (ltem 2 & (2-tailed)
Construct) Construct)

Minat Pejalan Kaki (Y) Y1.1&Y12 .B637** .918** .890** .000 105
Konflik Antara Jalur Pejalan Kaki dan ox o o
Moda Lain (X1) X1.1&X1.2 432 874 816 .000 105
Ketersediaan Jalur Pejalan Kaki (X2) X2.1&X2.2 647** .895** .919** .000 105
Ketersediaan Zebra Cross (X3) X3.1&X3.2 730%* .929** 931** .000 105
Keamanan Zebra Cross (X4) X4.1& X4.2 .658** .915** .906** .000 105
Perilaku Pengemudi Kendaraan X5.1 & X5.2 396% 839 830 000 105
Bermotor (X5)
Fasilitas Pendukung (Akomodasi) (X6)  X6.1 & X6.2 .669** 917** .910** .000 105
Infrastruktur untuk Penyandang X7.1&X7.2 784%* 941%* 947** .000 105
Disabilitas (X7)
Hambatan Fisik atau Penghalang (X8) X8.1& X8.2 587** .882** .899** .000 105
Keamanan dari Kejahatan (X9) X9.1& X9.2 .528** .862** .886** .000 105

Catatan: Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Sumber: Output SPSS, diolah oleh peneliti
3.3.4  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas memastikan bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan
hasil yang konsisten. Berdasarkan Tabel 3, semua
variabel yang diuji menunjukkan nilai Cronbach's
Alpha di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa
kuesioner tersebut reliabel.

3.3.5  Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi linier
berganda, uji asumsi klasik dilakukan untuk
memastikan bahwa data memenuhi kondisi yang
diperlukan untuk analisis regresi. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi
normal, yang ditunjukkan dengan nilai p sebesar
0,065, yang lebih besar dari 0,05 (Tabel 4).

Uji multi kolinearitas, auto Kkorelasi, dan
heteroskedastisitas juga mengonfirmasi bahwa model
regresi memenuhi asumsi Klasik yang diperlukan,
meskipun heteroskedastisitas ditangani
menggunakan pendekatan HCSE (Tabel 5).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Statistic Residual
N 105
Normal Parameters

Mean 0.0000000
Standard Deviation 1.01095637
Most Extreme Differences

Absolute 0.084
Positive 0.046
Negative -0.084

Test Statistic 0.084
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.065¢

a. Distribusi uji normal

b. Dihitung dari data

c. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Sumber: Output SPSS, diolah oleh peneliti

Hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini
dipaparkan pada Tabel 5. Ada beberapa model uji
yang digunakan yaitu  Multicollinearity Test,
Autocorrelation Test, Heteroscedasticity Test (White)
dan Heteroscedasticity Test (Breusch-Pagan).

Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Jenis Uji / Model Indikator / Statistik Nilai Keterangan
- . Coefficients
_||\_/|el;![tICO||Ineal’lty (Dependent Tolerance (range) 0.336 - 0.798 n>1l?|.t::-(?(;|Ti?1€al’i ty
Variable: Y)
VIF (range) 1.253 - 2.980 < 10, acceptable
Significant predictors X1, X2, X3, X5,  Significant
(Sig. < 0.05) X8, X9 influence on Y
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Uji Jenis Uji / Model Indikator / Statistik Nilai Keterangan
Non-significant Not statistically
predictors (Sig. > 0.05) X4, X6, X7 significant

Autocorrelation Model Summary - ~2,no
Test (Durbin-Watson) DW Statistic 1.972 autocorrelation
Heteroscedasticity . . Indicates
Test (White) White Test Chi-Square 79872 heteroscedasticity
Degrees of Freedom 54
<0.05,
Sig. (p-value) 0.013 heteroscedasticity
detected
Heteroscedasticity -
Test (Breusch- Breusch-Pagan Chi-Square 52 088 Hete_roscedastluty
Test confirmed
Pagan)
Degrees of Freedom 1
< 0.05,
Sig. (p-value) 0.000 heteroscedasticity
present

Sumber: Output SPSS, diolah oleh peneliti

3.2 Diskusi
3.21 Interpretasi Mendalam dari Hasil
Penelitian

Penelitian ini berfokus pada dampak kondisi
trotoar terhadap keselamatan dan kenyamanan
pejalan kaki di Kabupaten Merauke. Berdasarkan
analisis statistik dan observasi lapangan, jelas terlihat
bahwa kesesuaian kondisi trotoar dengan standar
teknis yang tertuang dalam Peraturan Menteri No.
18/SE/DB/2023 berpengaruh signifikan terhadap
pengalaman pejalan kaki. Meskipun beberapa elemen
memenubhi Kriteria, ada beberapa masalah yang perlu
ditangani untuk meningkatkan kenyamanan dan
keselamatan pejalan kaki.

Salah satu temuan utama adalah bahwa lebar
trotoar pada semua jalan yang disurvei (Jalan TMP,
Jalan Brawijaya, dan Jalan Raya Mandala) tercatat
hanya 160 cm, yang berada di bawah standar
minimum 185 cm yang ditetapkan oleh Kementerian
Pekerjaan Umum. Ketidakpatuhan terhadap lebar ini
mengurangi kenyamanan pejalan kaki, terutama saat
arus pejalan kaki dua arah. Sebagaimana yang
diamati oleh Gebremariam et al. (2024), trotoar yang
sempit cenderung meningkatkan konflik antara
pejalan kaki dan kendaraan, serta mengurangi
kualitas ruang publik.

Selain itu, meskipun kemiringan longitudinal
dan transversal trotoar sudah sesuai dengan
peraturan, perencanaan yang lebih baik diperlukan
untuk menyesuaikan desain trotoar dengan standar
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Hal ini
mengungkapkan adanya kesenjangan  dalam
perencanaan yang gagal mempertimbangkan
kebutuhan baik bagi populasi pejalan kaki umum
maupun mereka yang memiliki keterbatasan fisik.
Sebagaimana dicatat oleh Nahdatunnisa et al. (2024),
trotoar yang inklusif dan dapat diakses secara

signifikan ~ meningkatkan  keselamatan  dan
kenyamanan pejalan kaki.

Faktor lain yang memengaruhi kenyamanan
pejalan kaki adalah kondisi fisik trotoar. Observasi
menunjukkan adanya kerusakan permukaan yang
signifikan, seperti permukaan yang tidak rata dan
hambatan fisik seperti tiang utilitas atau kios yang
menghalangi jalur pejalan kaki. Hal ini memperburuk
kenyamanan dan bahkan dapat menyebabkan
kecelakaan. Y. Kim et al. (2024) menjelaskan bahwa
trotoar yang rusak atau terhalang oleh objek fisik
dapat menyebabkan kecelakaan dan menurunkan
tingkat kepercayaan pejalan kaki terhadap fasilitas
tersebut.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
hambatan fisik (Xs) secara signifikan mempengaruhi
minat pejalan kaki untuk menggunakan trotoar,
dengan nilai signifikansi 0.008, yang lebih kecil dari
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
hambatan fisik di trotoar, semakin rendah minat
pejalan kaki untuk menggunakannya. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Satria
(2024) dan Trop et al. (2023), yang mencatat bahwa
penghalang fisik pada jalur pejalan kaki secara
langsung mengurangi kenyamanan dan menghambat
penggunaan trotoar.

3.2.2  Perbandingan Penelitian

Sebelumnya

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kenyamanan dan
keselamatan pejalan kaki. Sebagai contoh, Ulhaq et
al. (2024) menemukan bahwa trotoar dengan lebar
yang cukup, permukaan yang rata, serta fasilitas
pendukung seperti pencahayaan yang memadai dan
tempat duduk, berkontribusi signifikan terhadap
kenyamanan pejalan kaki dan meningkatkan minat
masyarakat untuk berjalan kaki. Hal ini juga
didukung oleh Majumdar et al. (2021), yang
18

dengan


about:blank

Ellen Christina Junindra,dkk /Jurnal teknika
Volume 18, No.1, Tahun 2026

menekankan bahwa kualitas fisik trotoar, termasuk
lebar yang sesuai, permukaan yang rata, dan
kelengkapan  fasilitas, sangat mempengaruhi
keputusan pejalan kaki untuk menggunakan trotoar
tersebut. Namun, meskipun kualitas fisik trotoar
menjadi  elemen kunci dalam meningkatkan
kenyamanan, penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor-faktor lain seperti keberadaan hambatan fisik
dan interaksi dengan kendaraan bermotor dapat
mengurangi efektivitas dari elemen-elemen tersebut.

Berbeda dengan temuan-temuan sebelumnya,
penelitian ini menemukan bahwa meskipun lebar
trotoar dan kualitas permukaan memenuhi standar,
masalah lain seperti kebersihan, penghalang fisik, dan
kurangnya fasilitas untuk penyandang disabilitas,
yang kurang mendapat perhatian dalam penelitian
sebelumnya, justru menjadi faktor yang lebih
mempengaruhi  minat  pejalan  kaki  untuk
menggunakan trotoar di daerah dengan tingkat
urbanisasi yang lebih rendah seperti Kabupaten
Merauke. Hal ini menunjukkan pentingnya
pendekatan yang lebih holistik dalam merancang
trotoar, yang tidak hanya berfokus pada kualitas fisik
tetapi juga pada pengelolaan ruang publik dan
penyediaan fasilitas yang inklusif untuk semua
kelompok masyarakat.

Selain itu, terdapat beberapa ketidaksesuaian
ketika membandingkan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Salah satu perbedaan utama
adalah bahwa fasilitas pendukung seperti tempat
sampah dan jalur hijau memiliki dampak yang lebih
kecil terhadap minat pejalan kaki dibandingkan
dengan temuan sebelumnya. Penelitian oleh Chen et
al. (2021) dan Qin et al. (2025), misalnya,
menunjukkan bahwa fasilitas seperti itu secara
signifikan meningkatkan kenyamanan pejalan kaki.
Di Merauke, meskipun tempat sampah ada di
beberapa jalan, distribusinya tidak merata dan
suboptimal. Hal ini menunjukkan perlunya prioritas
pada kebersihan dan kenyamanan lingkungan dalam
perencanaan trotoar.

Penelitian ini menyoroti pentingnya
infrastruktur untuk penyandang disabilitas, yang
meskipun ada di beberapa jalan, masih terbatas. Hal
ini berbeda dengan temuan Muhammadiah & Selao
(2025), yang mencatat bahwa aksesibilitas untuk
penyandang disabilitas adalah pertimbangan utama
dalam desain infrastruktur perkotaan. Di Merauke,
jalur panduan taktil hanya ditemukan di beberapa area
terbatas dan tidak memenuhi standar yang
diperlukan,  menekankan  kebutuhan  untuk
infrastruktur yang lebih inklusif.

2.3.3 Penekanan pada Kebaruan dan

Kontribusi Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan pengetahuan
mengenai  desain  trotoar yang mendukung
kenyamanan dan keselamatan pejalan  Kaki,
khususnya di wilayah dengan infrastruktur yang
sedang berkembang. Kebaruan dari penelitian ini
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terletak pada analisis kesesuaian trotoar di Kabupaten
Merauke dengan standar yang ditetapkan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum, sebuah area yang
jarang dibahas di wilayah dengan karakteristik
serupa.

Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan
lebih mendalam tentang bagaimana elemen-elemen
desain trotoar, seperti lebar, kemiringan, dan fasilitas
pendukung, memengaruhi keputusan pejalan kaki
untuk menggunakan trotoar. Dengan
mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif dari
kuesioner dan observasi lapangan, penelitian ini
memberikan pemahaman yang holistik tentang
bagaimana desain trotoar memengaruhi kenyamanan
dan keselamatan pejalan kaki. Kontribusi lain dari
penelitian ini adalah pengembangan model analisis
regresi yang mengidentifikasi faktor dominan yang
memengaruhi minat pejalan kaki untuk menggunakan
trotoar. Faktor-faktor seperti konflik dengan
kendaraan bermotor dan hambatan fisik ditemukan
secara signifikan mempengaruhi minat pejalan kaki,
memberikan panduan berharga untuk perencanaan
dan pengelolaan trotoar perkotaan.

2.3.4  Pembahasan Implikasi Praktis dan
Teoritis

Secara praktis, temuan ini menawarkan
rekomendasi yang dapat diimplementasikan bagi
pemerintah Kabupaten Merauke dalam merancang
dan meningkatkan trotoar. Memperlebar trotoar,
meningkatkan kualitas permukaan, dan menyediakan
fasilitas yang ramah disabilitas dengan distribusi
yang merata sangat disarankan untuk meningkatkan
keselamatan dan kenyamanan pejalan kaki. Otoritas
setempat juga perlu mengatur akses kendaraan
dengan lebih efektif untuk meminimalkan konflik
antara kendaraan dan pejalan kaki, sehingga
mendorong penggunaan trotoar.

Secara teoritis, penelitian ini memperdalam
pemahaman tentang hubungan antara desain trotoar
dan pengambilan keputusan pejalan kaki. Dalam
konteks perencanaan perkotaan dan teori transportasi,
penelitian ini menguatkan argumen bahwa
infrastruktur pejalan kaki yang berkualitas, termasuk
lebar yang memadai, kualitas permukaan, fasilitas,
dan aksesibilitas, sangat penting untuk menciptakan
lingkungan perkotaan yang ramah bagi pejalan kaki.
Fokus pada keselamatan dan kenyamanan pejalan
kaki sejalan dengan teori perencanaan transportasi
berkelanjutan, yang menekankan pentingnya
merancang jalan yang memprioritaskan pengguna
jalan non-motorisasi (Pratama & Indrastuti, 2024;
RakaMandi, 2022).

2.3.5  Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk
Penelitian Selanjutnya

Keterbatasan utama dari penelitian ini terletak
pada fokus yang sempit pada tiga jalan utama di
Kabupaten Merauke, yang membatasi generalisasi
temuan ke daerah lain. Penelitian di masa depan dapat
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mencakup lebih banyak segmen jalan dan diperluas
secara geografis ke wilayah lain di Papua Selatan atau
Indonesia Timur, dengan mempertimbangkan faktor
sosial ekonomi dan budaya yang mungkin
memengaruhi penggunaan trotoar. Selain itu,
penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor cuaca
dan iklim, yang dapat memengaruhi kenyamanan
pejalan kaki di trotoar. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi dampak kondisi cuaca, seperti hujan
atau panas ekstrem, terhadap penggunaan trotoar dan
bagaimana desain trotoar dapat mengurangi efek
tersebut.  Penelitian lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi persepsi publik tentang keberlanjutan
dan keragaman desain trotoar yang ramah
lingkungan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak kesesuaian kondisi trotoar terhadap
keselamatan dan kenyamanan pejalan kaki di
Kabupaten Merauke, dengan fokus pada tiga jalan
utama: Jalan Raya Mandala, Jalan TMP, dan Jalan
Brawijaya. Berdasarkan analisis data kuantitatif dan
kualitatif, ditemukan bahwa trotoar yang tidak
mematuhi standar teknis yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat No. 18/SE/DB/2023 secara signifikan
mempengaruhi kenyamanan dan keselamatan pejalan
kaki. Salah satu temuan utama adalah lebar trotoar
yang hanya 160 cm, di bawah standar minimum 185
cm, yang mengurangi kenyamanan pejalan kaki,
terutama saat berpapasan dengan pengguna trotoar
lain.  Meskipun kemiringan longitudinal dan
transversal trotoar sudah memenuhi standar yang
diperlukan, masalah tetap ada terkait fasilitas
pendukung dan aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas yang masih kurang pada beberapa segmen
jalan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
kontribusi yang substansial terhadap pemahaman
tentang bagaimana kondisi fisik trotoar memengaruhi
perilaku pejalan kaki. Temuan-temuan ini juga
menawarkan wawasan praktis bagi pemerintah
daerah dalam merencanakan dan memperbaiki
infrastruktur trotoar, serta menjadi referensi untuk
merancang kota yang lebih ramah pejalan kaki,
khususnya di daerah yang sedang berkembang seperti
Kabupaten Merauke. Penelitian ini menguatkan
argumen bahwa desain trotoar yang lebih lebar,
ramah disabilitas, dan bebas hambatan dapat
mendorong lebih banyak orang untuk berjalan kaki,
yang pada akhirnya berkontribusi pada pengurangan
kemacetan lalu lintas dan polusi udara, sesuai dengan
prinsip pembangunan berkelanjutan.

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi
dapat diajukan. Pertama, lebar trotoar yang lebih luas,
sesuai dengan standar yang ditetapkan, sebaiknya
diterapkan di seluruh jalan utama di Kabupaten
Merauke untuk meningkatkan kenyamanan dan
aksesibilitas.
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Kedua, perbaikan fisik diperlukan untuk trotoar
yang rusak yang menghalangi jalur pejalan kaki.
Pemerintah daerah juga disarankan untuk lebih
memperhatikan penyediaan fasilitas pendukung
seperti tempat duduk, penerangan jalan, dan jalur
yang disediakan khusus untuk penyandang
disabilitas. Selain itu, kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya penggunaan trotoar yang aman
dan nyaman harus ditingkatkan melalui upaya
sosialisasi dan pemantauan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan geografis dengan mencakup
segmen-segmen jalan tambahan dan
mempertimbangkan faktor cuaca yang dapat
memengaruhi kenyamanan pejalan kaki. Penelitian
selanjutnya juga dapat menggali lebih dalam peran
teknologi, seperti penggunaan aplikasi untuk
melaporkan kKkerusakan trotoar atau kepatuhan
fasilitas, serta mengeksplorasi faktor sosial dan
budaya yang memengaruhi penggunaan trotoar.
Diharapkan temuan dari penelitian selanjutnya akan
memberikan panduan yang lebih komprehensif untuk
perencanaan dan pengembangan infrastruktur pejalan
kaki di Indonesia.
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